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Konseling kelompok yaitu proses pemberian bantuan yang dilakukan 
melalui data prapenelitan konseling oleh seorang ahli (guru BK) 
kepada peserta didik yang sedang mengalami suatu masalah yang 
teratasinya masalah yang dihadapi oleh peserta didik. Konseling 
kelompok memiliki beberapa tenik, namun teknik yang di berikan 
pada saat melakukan penelitian ini adalah teknik punishment. 
Hukuman (Punishment) adalah penderitaan yang diberikan atau 
ditimbulkan dengan sengaja oleh pendidik (guru) sesudah terjadi suatu 
pelanggaran, kejahatan atau kesalahan. Penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif dengan desain penelitian Studi Kasus, subjek 
penelitian single kasus dengan menggunakan Informan yaitu seorang 
Guru BK dari SMPN 31 Bandar Lampung yang sampel penelitiannya 
telah ditentukan menggunakan purposive Sampling teknik 
pengambilan samplenya memang untuk peserta didik yang memiliki 
permasalahan yang sama, dengan teknik pengumpulan data hasil 
wawancara, dan dokumentasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
bagaimana tahap-tahap pelaksanaan Konseling Kelompok dengan 
Teknik Punishment untuk mengatasi perilaku membolos peserta didik 
oleh Guru Bimbingan dan Konseling. Hasil dari Penelitian ini yaitu 
tahapan konseling kelompok pada penelitian ini ada 4 tahapan 
diantaranya: pembukaan, analisis, pemecahan masalah, penutup. 
Pemberian punishment yang dilakukan oleh Guru bimbingan dan 
Konseling adalah dengan cara memberikan Point, menghafal surah 
Al-Qur‟an seperti Ad-Dhuha, Do‟a Qunut, Asy-Syams kemudian juga 






lingkungan sekolah, punishment yang di berikan ini dapat menunjukan 
bahwa penerapan Konseling Kelompok menggunakan Teknik 
Punishment dalam mengatasi permasalahan yang dialami oleh peserta 
didik dapat teratasi dan dapat memberikan perubahan yang positif 
pada peserta didik. 
 
 
















                 
                     
                     
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al-Quran) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian lebih utama 
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A. Penegasan Judul 
Penulis mengambil judul “PENERAPAN KONSELING 
KELOMPOK DENGAN TEKNIK PUNISHMENT UNTUK 
MENGATASI PERILAKU MEMBOLOS PESERTA DIDIK 
OLEH GURU BK DI SMPN 31 BANDAR LAMPUNG”. Dimana 
penulis akan melihat bagaimana penggunaan konseling kelompok 
dengan teknik punishment dalam mengatasi perilaku membolos 
peserta didik. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Penulis mengambil judul “PENERAPAN KONSELING 
KELOMPOK DENGAN TEKNIK PUNISHMENT UNTUK 
MENGATASI PERILAKU MEMBOLOS PESERTA DIDIK 
OLEH GURU BK DI SMP 31 BANDAR LAMPUNG”. Penulis 
mengambil judul ini karena masih sangat banyak peserta didik 
yang masih sering membolos terutama saat penulis melihat di 
SMPN 31 BANDAR LAMPUNG, jika terus dibiarkan maka 
ditakutkan perilaku membolos peserta didik akan semakin banyak. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Hampir semua orang dikenai pendidikan dan 
melaksanakan pendidikan. Sebab pendidikan tidak pernah 
terpisahkan dari kehidupan manusia. Anak-anak menerima 
pendidikan dari orang tuanya dan manakala anak-anak ini sudah 
dewasa dan berkeluarga mereka juga akan mendidik anak-anaknya, 
begitu pula di sekolah dan perguruan tinggi, para siswa dan 
mahasiswa di didik oleh guru dan dosen. Pendidikan adalah khas 
milik dan alat manusia.
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Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan formal. Di 
lingkungan sekolah terdapat tata tertib sekolah, yang bertujuan 
untuk menciptakan susasana yang tertib. Khususnya untuk 
menciptakan kedisiplinan dan kenyamanan siswa. Sekolah 
merupakan salah satu tempat untuk membimbing, mendidik, 
mengarahkan dan membentuk pribadi seseorang berperilaku yang 
baik. Sekolah adalah tempat berkumpulnya para siswa yang berasal 
dari berbagai latar belakang yang berbeda, maka sekolah 
membentuk suatu cara untuk mengatur dan membatasi bagi siswa 
untuk berperilaku yang mengarah pada pendisiplinan terhadap 
norma-norma yang berlaku di sekolah. 
Pergaulan para pelajar saat ini cenderung menuju ke arah 
hal-hal yang bersifat negatif. Untuk itu perlu kerjasama antara 
orang tua dan tenaga pendidik di sekolah agar anak-anaknya yang 
berstatus pelajar dapat berprilaku positif baik di rumah, lingkungan 
masyarakat dan di lingkungan sekolah. Karena remaja yang 
mendapat pendidikan yang baik di keluarga, belum tentu  hal 
tersebut dilakukan di lingkungan tempatnya bergaul dan di 
lingkungan sekolah, karena apabila orang tua lalai dalam 
mengawasi anaknya di lingkungan tempatnya bergaul, maka 
kelakuan di tempatnya bergaullah yang sering mereka lakukan di 
sekolah hingga menimbulkan ketidakpatuhan terhadap aturan di 
sekolah. Ketika seorang pelajar sudah tidak lagi mematuhi 
peraturan sekolah, maka pelajar tersebut biasanya akan melakukan 
tindakan negatif disekolah, dalam hal ini adalah membolos pada 
saat jam pelajaran. 
Seorang pelajar atau dapat disebut sebagai remaja, adalah 
pribadi yang sedang berkembang. Proses perkembangan ini 
dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari 
dalam dipengaruhi oleh pembawaan dan kematangan diri pribadi 
pelajar, sedangkan dari luar dipengaruhi oleh faktor lingkungan. 
Faktor lingkungan inilah yang paling dominan menguasai 
pembawaan dan kematangan pribadi pelajar. Jika faktor 






sebaliknya jika faktor lingkungannya negatif, maka output-nya 
juga negatif.  
Perilaku salah suai (maladaptif) dikalangan remaja adalah 
suatu kenyataan yang terjadi di zaman modern ini. Banyak peserta 
didik telah terlibat berbagai macam perlakuan yang menyimpang 
dari norma seperti perkelahian antar sekolah, hingga perilaku 
membolos yang sering dilakukan oleh peserta didik, membolos 
merupakan salah satu bentuk dari kenakalan peserta didik yaitu 
ketidak displinan dan ketidak jujuran serta kebiasaan buruk yang 
harus diselesaikan. Membolos yang dilakukan peserta didik dapat 
dikatakan salah satu kegagalan dalam tugas perkembangan, karena 
peserta didik melanggar tata tertib yang ada di sekolah salah 
satunya perilaku membolos. 
Perilaku membolos yang menunjukkan adanya 
permasalahan di sekolah tersebut, melalui peserta didik yang sering 
membolos dengan cara, peserta didik meninggalkan pelajaran yang 
sedang berlangsung, peserta didik tidak memiliki kelengkapan 
belajar, berhari-hari tidak masuk sekolah, tidak masuk kembali ke 
dalam kelas setelah minta izin, tidak masuk kelas lagi setelah jam 
istirahat. 
Oleh sebab itu perlu dilakukan sebuah tindakan, agar 
perilaku-perilaku negatif peserta didik tersebut tidak berimbas pada 
teman lain, bahkan hingga berpengaruh pada kegagalan dalam 
studinya. Kenakalan remaja tersebut disebabkan kegagalan mereka 
dimana salah satu bentuk kenakalan remaja perilaku membolos 
yang semestinya harus ditangani lebih lanjut oleh guru BK di 
sekolah, sebagaimana yang dikemukakan oleh Gunarsa membolos 
adalah pergi meninggalkan sekolah tanpa alasan yang tepat pada 
jam pelajaran dan tidak izin terlebih dahulu kepada pihak sekolah, 
perilaku membolos yang dimaksud dalam penelitian disini adalah 
tidak masuk sekolah tanpa alasan tertentu baik pada saat pelajaran 




                                                             






Layanan bimbingan dan konseling merupakan bagian 
penting dari pendidikan, bagian yang melaksanakan bimbingan dan 
konseling ada tiga pengorganisasian; Pertama, kepala sekolah 
secara penuh dan berperan langsung dalam pelaksanaan bimbingan 
dan konseling. Kedua, kepala sekolah bertanggung jawab untuk 
berperan sebagai penanggung jawab bimbingan dan konseling, 
sedangkan pelaksanaan di limpahkan kepada kordinator bimbingan 
dan konseling. Ketiga, pelaksanaan bimbingan dan konseling di 
laksanakan secara otonom suatu lembaga atau lembaga bimbingan 
dan konseling sekolah tersebut.
3
 
Secara umum layanan bimbingan dan konseling 
mempunyai fungsi sebagai konselor yang berfungsi dalam 
memberikan bimbingan dan konseling untuk mempermudah 
individu dalam mencapai kehidupan yang bahagia dan sejahtera 
baik di dunia maupun di akhirat. 
Secara khusus layanan bimbingan dan konseling itu di 
laksanakan dengan tujuan untuk memberikan pertolongan individu, 
seperti menegakkan disiplin sekolah. Disiplin berarti taat 
mengikuti aturan, baik yang datang dari Allah SWT, dari Rasulnya, 
dan dari perintah yang sesuai dengan ajaran islam itu sendiri. 
Dalam AlQur‟an yang memerintahkan tentang disiplin yaitu dalam 
surat An-nisa ayat 59 sebagai berikut: 
                  
                     
                    
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. 
kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, 
                                                             







Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih 





Berdasarkan ayat Al-Qur‟an tersebut disimpulkan bahwa 
setiap manusia/individu diminta patuh dan taat, baik taat dan patuh 
pada pemimpin atau taat dan patuh pada aturan yang dibuat, dan 
jika terjadi perselisihan atau perbedaan pendapat, maka segala 
urusannya dikembalikan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. 
Salah satu perilaku tidak disiplin di sekolah adalah perilaku 
membolos, membolos jika tidak segera diselesaikan atau diatasi 
dapat menimbulkan dampak yang lebih parah. Kebiasaan 
membolos ini merupakan perilaku antisosial yang merupakan suatu 
permasalahan yang perlu ditangani dan memerlukan bimbingan 
guru dan konselor, seperti dikemukakan Gunarsa bahwa tingkah 
laku di sekolah yang bertahan dengan kurang pembentukan 
kesanggupan disiplin diri, pengendalian tingkah laku dan 
memerlukan bimbingan guru adalah antara lain keterlambatan, 
membolos, menentang guru, perkelahian, nyontek dan sebagainya. 
Menurut Guru Bimbingan dan Konseling indikator atau 
ciri-ciri perilaku membolos peserta didik yaitu:  
1. Tidak mengirimkan surat izin jika tidak masuk sekolah 
2. Membolos saat jam kosong 
3. Membolos saat malas belajar 
Berkaitan dengan kasus peserta didik membolos di SMPN 
31 Bandar Lampung terdapat banyaknya peserta didik 
menimbulkan banyak masalah di sekolah. 
Masalah yang ada pada peserta didik banyak dan beragam, 
namun yang sering muncul adalah masalah membolos. Masih 
banyak peserta didik yang sering membolos atau ketidak hadiran 
peserta didik tanpa alasan yang tepat pada saat jam pelajaran. 
Peneliti melakukan pengamatan pada kelas VIII yang merupakan 
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kelas yang di kenal dengan anak anaknya yang melakukan perilaku 
membolos paling bnyak, berdasarkan pengamatan peneliti pada 
saat melaksanakan pra-penelitian di SMP Negeri 31 Bandar 
Lampung dari 3 kelas yang di amati didapatkan data sebagai 
berikut: 
Tabel 1  
Data Membolos Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 31 
Bandarlampung Tahun Ajaran 2019/2020 
 




1 AR VIII B 9 31 
2 EN VIII B 7 
3 FHP VIII B 8 
4 MAS VIII C 5 32 
5 RS VIII C 4 
6 DS VIII D 6 32 
7 SA VIII D 7  
8 BS VIII D 5 
TOTAL 51 95 
Sumber: Dokumentasi daftar hadir kelas VIII.6 dan VIII.7 semester 
genap SMP Negeri 31 Bandar Lampung Tahun ajaran 
2016/2017 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa perilaku peserta didik 
yang sering membolos paling banyak terdapat dikelas VIII B dan 
VIII D yaitu bejumlah 3 orang dengan inisial nama AN, EN, FHP, 
DS, SA, BS namun untuk peserta didik yang paling sering 
membolos terdapat dikelas VIII B dengan inisial AR yang sudah 
membolos sampai 9 kali. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan 
Konseling di SMP Negeri 31 Bandar Lampung banyak terjadi pada 
kelas VIII D dari keterangan guru bimbingan konseling di sekolah 
tersebut penyebab perilaku membolos diantaranya : 






2. tidak senang dengan guru mata pelajaran 
3. orang tua terlalu memanjakan anaknya 
4. orang tua kurang memperhatikan anak-anaknya 
5. takut masuk karena tidak membuat tugas5 
Hukuman (punishment) sebagai upaya untuk membentuk 
perilaku yang diharapkan dan mengurangi tingkah laku yang 
diharapkan, jika hukuman yang dikaitkan dengan hal yang ditakuti 
anak. Selanjutnya, punishment biasanya digunakan untuk 
mengurangi perilaku yang menyimpang. Salah satu perilaku yang 
menyimpang yaitu perilaku membolos peserta didik. Pemberian 
Punishmen pada perilaku peserta didik yang menyimpang yaitu 
dengan cara memberikan Point pada peserta didik tersebut. 
Melihat banyaknya dampak yang muncul akibat dari 
perilaku membolos hal tersebut tentunya tidak boleh dibiarkan. 
Perilaku tersebut termasuk masalah yang harus segera ditangani 
dengan serius. Dalam setting sekolah konseling individu dari guru 
pembimbing merupakan proses komuniksi antara peserta didik 
dengan konselor dalam konteks ini untuk mengatasi perilaku 
membolos peserta didik. Menurut Dewa Ketut Sukardi konseling 
kelompok atau yang sering disebut konseling non-directive,yaitu 
yang memberikan suatu gambaran bahwa proses konseling yang 
menjadi pusatnya adalah konseli, dan bukan konselor. Karena itu 
dalam proses konseling ini kegiatan sebagian besar diletakkan 
dipundak konseli itu sendiri. Dalam pemecahan masalah, maka 
konseli itu sendiri didorong oleh konselor untuk mencari serta 
menemukan cara yang baik dalam pemecahan masalahnya.
6
 
Dari pemaparan diatas, penulis mencoba untuk 
menganalisa, konseling kelompok dengan teknik punishment untuk 
mengatasi perilaku membolos peserta didik. Untuk itulah penulis 
tertarik  untuk mengetahui lebih lanjut tentang “PENERAPAN 
KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK PUNISHMENT 
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UNTUK MENGATASI PERILAKU MEMBOLOS PESERTA 
DIDIK OLEH GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DI 
SMPN 31 BANDAR LAMPUNG”. 
 
D. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang 
menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
Penerapan konseling kelompok menggunakan teknik punishment 
untuk mengatasi perilaku membolos peserta didik oleh guru 
Bimbingan dan konseling disekolah.” 
Sub Fokus Penelitian : 
1. Tidak mengirimkan surat izin jika tidak masuk 
2. Membolos belum mengerjakan tugas  
3. Membolos saat malas belajar 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka masalah yang penulis rumuskan yaitu 
“Bagaimanakah tahap-tahap pelaksanaan konseling kelompok 
dengan teknik punishment untuk mengatasi perilaku membolos 
peserta didik oleh guru bimbingan dan konseling yang ada 
disekolah?”. 
 
F. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui bagaimana tahap-tahap pelaksanaan 
konseling kelompok dengan teknik punishment untuk mengatasi 
perilaku membolos peserta didik oleh guru bimbingan dan 
konseling. 
 
G. Signifikansi Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat  mampu 
menambah referensi keilmuan Bimbingan Konseling, terutama 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru 






khususnya bagi konselor sekolah dan guru dengan cara 
mengatasi perilaku membolos peserta didik di sekolah serta 
dapat memberikan pengayaan teori yang berkaitan dengan 
konseling kelompok dengan teknik Punishment. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik  
Penelitian ini diharapkan memberikan dampak 
positif terhadap peserta didik dalam mengurangi perilaku 
membolos di SMP Negeri 31 Bandar Lampung.Bagi Guru 
Bimbingan dan Konseling hasil penelitian ini diharapkan 
akan berguna dalam meningkatkan pengembangan layanan 
Bimbingan dan Konseling yang dapat meningkatkan 
Kedisiplinan Peserta Didik.. 
b. Bagi Guru  
Dapat dijadikan acuan bagi guru, khususnya guru 
bimbingan konseling dalam memberikan layanan bimbingan 
konseling untuk mengatasi perilaku membolos peserta didik. 
c. Bagi Penulis  
Dapat menambah pengetahuan,memberikan 
pengalaman yang sangat besar berupa pengalaman yang 
menjadi bekal untuk menjadi calon konselor yang 
profesional serta dapat menambah pengalaman secara 
langsung bagaimana penggunaan layanan bimbingan 
konseling yang baik dan menyenangkan. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. 
Metode penelitian kualitatif sering juga dinamakan sebagai 
metode baru, karena populasinya belum lama. Menurut 
Creswell, metode kualitatif dibagi menjadi lima macam, yaitu 
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Metode Fenomologi adalah metode untuk mencari 
kesamaan makna dari suatu peristiwa atau fenomena yang 
dialami sekelompok orang, untuk metode ini peneliti harus 
mewawancar tiap responden dan memahami apa yang mereka 
rasakan karena metode ini kental akan psikologis dan filosofi 
karena untuk mencari data. 
Metode Grounded adalah sebuah riset yang diawali 
dengan teori yang sudah ada, lalu peneliti melakukan 
pengamatan dan wawancara langsung dilapangan untuk 
menguji kebenaran teori sebelumya. 
Metode Etnografi adalah sebuah metode penelitian yang 
digunakan untuk mengungkap makna/esensi dibalik sebuah 
kebudayaan/pola hidup suatu kelompok masyarakat. 
Metode Studi Kasus adalah penelitian yang dilakukan 
untuk mencari tahu apa yang sebenarnya terjadi dibalik sebuah 
Fenomena/Peristiwa. 
Metode terakhir yaitu metode Historis adalah untuk 
meneliti peristiwa atau fenomena yang terjadi dimasa lampau. 
Danyang diteliti adalah peristiwa yang sudah terjadi mustahil 
bagi peneliti untuk hadir pada saat peristiwa berlangsung. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang dipakai pada penelitian ini 
menggunakan desain penelitian “Case Study”, Studi Kasus 
termasuk kedalam penelitian analisis deskriptif, yaitu penelitian 
yang dilakukan terfokus pada suatu kasus tertentu untuk diamati 
dan dianalisis secara cermat sampai tuntas, kasus tersebut bisa 
berupa tunggal maupun jamak, misalnya berupa individu 
ataupun kelompok.
8
 Jenis penelitian ini menggunakan Studi 
Single Kasus yang mana hanya terfokus pada satu subjek saja 
yang menjadi. 
Alasan peneliti menggunakan metode ini karena peneliti 
akan melakukan penelitian pada seorang guru bk yang 
memberikan layanan konseling kelompok pada suatu kelompok 
peserta didik yang memiliki perilaku membolos disekolah. 
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3. Partisipan dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil tempat di SMP Negeri 31 
Bandarlampung. Partisipan adalah peserta didik kelas VII. 
Alasan memilih tempat penelitian di SMP Negeri 31 
Bandarlampung yang merupakan sekolah yang berada di Kota 
Bandarlampung. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang 
diminati dibandar lampung namun tidak menutup kemungkinan 
disini peserta didik menerapkan kedisiplinan, seperti yang 
diketahui masih banyak peserta didik disekolah ini yang 
memiliki perilaku sering membolos. Maka dari itulah saya 
menjadi cukup tertarik melakukan penelitian disekolah ini. 
4. Prosedur Pengumpulan Dan Pengolahan Data 
a. Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 
dilakukan pada natural setting (Kondisi yang alamiah), 
sumber data primer, dan sekunder, teknik pengumpulan data 
lebih banyak pada observasi (observation), wawancara 
mendalam (in depth interview) dan dokumentasi. 
Dalam penelitian ini yang akan diatasi adalah 
perilaku membolos peserta didik oleh guru bimbingan dan 
konseling 
1) Data Primer 
Dalam penelitian ini, yang menjadi data primer 
adalah observasi di SMP Negeri 31 Bandarlampung, 
wawancara dengan peserta didik serta Guru Bimbingan 
dan Konseling. dan mengamati proses pelaksanaan dan 
perubahan dari peserta didik. 
2) Data Sekunder 
Dalam penelitian ini, yang menjadi data sekunder 
adalah absensi peserta didik, dan tata tertib SMP Negeri 
31 Bandarlampung. 
b. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1) Wawancara 
Estberg mendefinisikan wawancara merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 






makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi  pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus di teliti, tetapi juga apabila 
peneliti ingin megetahui hal – hal dari responden yang 
mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan 
diri pada laporan tentang diri sendiri atau self report, atau 
setidaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi. 
Penulis menggunakan wawancara semistruktur 
(Semistructure Interview), jenis wawancara ini sudah 
termasuk dalam kategori in-dept interview, dimana 
pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 
wawancara terstruktur. Tujuan wawancara jenis ini 
adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 
terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta 
pendapat, dan ide idenya.  
Peran Pewawancara adalah melakukan 
wawancara mendalam pada suatu aktivitas masyarakat 
membutuhkan peran aktif dari pewawancara agar 
wawancara dapat dilaksanakan dan berjalan dengan baik. 
Peran informan dalam  proses wawancara tetap 
menjadi sentral walaupun kadang informan akan berganti 
ganti, dan informan harus tetap berada sebagai peran 
dalam proses sosial yang sebenarnya. Wawancara akan 
dilakukan kepada peserta didik yang  kurang disiplin, 
serta guru bimbingan dan konseling (BK). 
2) Dokumen 
Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, 
akan jadi lebih kredibel atau dapat dipercaya apabila 
didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di 
sekolah, di tempat kerja, di masyarakat dan autobiografi.
9
 
Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila 
didukung oleh foto foto atau karya tulis akademik dan 
seni yang telah ada. 
                                                             







No Dokumen Sumber 
1 Absensi Siswa Guru Bimbingan dan Konseling 
2 Tata Tertib Sekolah Guru Bimbingan dan Konseling 
 
3) Analisis Data 
Dalam proposal, bagian analisis bisa terdiri dari 
sejumlah komponen. Tetapi, proses analisis data secara 
keseluruhan melibatkan usaha memaknai data yang 
berupa teks atau gambar. Untuk itu peneliti harus 
mempersiapkan data tersebut untuk dianalisis, melakukan 
analisis-analisis yang berbeda, memperdalam 
pemahaman akan data tersebut (sejumlah peneliti 
kualitatif lebih suka membayangkan tugas ini layaknya 
menguliti lapisan bawang), menyajikan data, dan 
membuat interprestasi makna yang lebih luas akan data 
tersebut. Ada sejumlah proses umum yang bisa dijelaskan 
oleh peneliti dalam proposal mereka untuk 
menggambarkan keseluruhan aktivitas analisis data ini, 
sebagaimana yang pernah saya (Creswell), Rosman dan 
Rallis. deskripsikan berikut ini : 
Analisis data merupakan proses berkelanjutan 
yang membutuhkan refleksi terus-menerus terhadap data, 
mengajukan pertanyaan – pertanyaan analitis, dan 
menulis catatan singkat sepanjang penelitian. Analisis 
data kualitatif bisa saja melibatkan proses pengumpulan 
data, interprestasi, dan pelaporan hasil secara serentak 
dan bersama – sama. Ketika wawancara berlangsung, 
misalnya, peneliti lalu melakukan analisis terhadap data – 
data yang baru saja diperoleh dari hasil wawancara ini, 
menulis catatan-catatan kecil yang dapat dimasukkan 
sebagai narasi dalam laporan akhir, dan memikirkan 
susunan laporan akhir. 
Analisis data melibatkan pengumpulan data yang 
terbuka, yang didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan 






Analisis data kualitatif yang dilaporkan jurnal 
dan buku-buku ilmiah sering kali menjadi model analisis 
yang umum digunakan. Dalam model analisis tersebut, 
peneliti mengumpulkan data kualitatif, menganalisis 
berdasarkan tema-tema atau perspektif-perspektif 
tertentu, dan melaporkan 4-5 tema. Meski demikian, saat 
ini tidak sedikit peneliti kualitatif yang berusaha 
melampaui model analisis yang sudah lazim tersebut 
dengan menyajikan prosedur-prosedur yang lebih detail 
dalam setiap strategi penelitianya. Misalnya, strategi 
grounded theory kini sudah memiliki langkah-langkah 
sistematis dalam analisis datanya.  
 Langkah-langkah ini meliputi, misalnya 
membuat kategori-kategori atas informasi yang diperoleh 
(open cording), memilih salah satu kategori dan 
menempatkanya dalam satu model teoristis (axial 
coding), lalu merangkai sebuah cerita dari hubungan 
antar kategori ini (selecting coding. Selain grounded 
theory, study kasus atau penelitian etnografi kini sudah 
melibatkan deskripsi detail menenai setting atau individu-
individu tertentu, yang kemudian diikuti oleh analisis 
data. Langkah analisis data dalam metode kualitatif : 
Langkah 1. Mengolah dan mempersiapkan data 
untuk dianalisis. Langkah ini melibatkan transkripsi 
wawancara, men-scaming materi, mengetik data 
lapangan, atau memilah-milah dan menyusun data 
tersebut ke dalam jenis-jenis yang berbeda tergantung 
pada sumber informasi. 
Langkah 2. Membaca keseluruhan data. 
Langkah pertama adalah membangun general sense atas 
informasi yang diperoleh dan merefleksikan maknanya 
secara keseluruhan. Gagasan umum apa yang 
terkandung dalam perkataan partisipan? Bagaimana 
nada gagasan-gagasan tersebut? Bagaimana pesan dan 
kedalaman, kredibilitas dan penuturan informasi itu? 






menulis catatan-catatan khusus atau gagasan-gagasan 
umum tentang data yang diperoleh. 
Langkah 3. Menganalisis lebih detail dengan 
meng-coding data. Coding merupakan proses mengolah 
materi/informasi menjadi segmen-segmen tulisan 
sebelum memaknainya. Langkah ini melibatkan beberapa 
beberapa tahap: mengambil data tulisan atau gambar 
yang telah dikumpulkan selama proses pengumpulan, 
mengsegmentasi kalimat-kalimat (atau paragraf-paragraf) 
atau Penelitian fenomenologis sudah menerapkan analisis 
terhadap pernyataan-pernyataan penting, generalisasi 
unit-unit makna, dan apa yang disebut Moustakas sebagai 
deskripsi esensi. Penelitian naratif melibatkan 
penceritaan kembali cerita-cerita partisipan dengan 
menggunakan unsur-unsur struktural, seperti plot, setting, 
aktivitas, klimaks, dan ending cerita.  Intinya, proses-
proses dan istilah dalam strategi penelitian kualitatif 
berbeda satu sama lain dalam hal anlisis datanya.  
4) Pemeriksaan  Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data penelitian, 
peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi 
dalam pengujian keabsahan yaitu sebagai pengecekan 




Jadi kesimpulan teknik triangulasi ini dapat 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber, 
berbagai cara dan berbagai waktu.   
Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka 
ditempuh langkah sebagai berikut. 
a) Membandingkan data, hasil pengamatan dengan data 
wawancara. 
b) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang 
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan 
sepanjang waku. 
                                                             






c) Membandingkat hasil wawancara dengan suatu 
dokumentasi yang berkaitan. 
Setelah penulis melakukan penelitian 
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi 
kemudian hasil penelitian itu digabungkan sehingga 

















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari 
penerapan konseling kelompok dengan tekhnik punishment untuk 
mengatasi perilaku membolos peserta didik oleh Guru Bimbingan 
dan Konseling di SMPN 31 Bandar Lampung ini dilaksakan 
melalui Zoom Meeting. Melalui 4 tahapan sebagai berikut : 
1. Tahapan pertama yaitu tahapan perkenalan dan pendekatan, 
pada tahapan ini konselor mulai menjelaskan untuk apa saja 
yang akan dijalankan pada konseling ini agar konseling bisa 
berjalan dengan lancar juga membangun kepercayaan dengan 
konseli. 
2.  Tahapan kedua ini tahapan menganalisis untuk peserta didik 
yang memiliki perilaku membolos mulai di analisa apa saja 
yang menjadi penyebab ketika nantinya ketika memberikan 
solusi tetap dengan permasalahan yang dialami oleh peserta 
didik.  
3. Untuk Tahapan ketiga yang guru Bimbingan dan Konseling 
lakukan yaitu disini konselor masih memberikan treatment 
namun sudah mulai mengajak konseli untuk menyadari 
kesalahannya dan mencari tahu untuk solusinya. Agar konselor 
tetap bisa memantau perkembangan konseli ketika sudah 
melewati tahapan kedua kemarin. Ditahapan ketiga ini adalah 
tahapan penentuan untuk mengetahui permasalahan yang di 
alami oleh konseli. 
4. Tahapan yang keempat Pada tahapan ini konselor sudah bisa 
memahami hal-hal yang menyebabkan konseli melakukan 
perilaku membolos juga sudah memberikan solusi kepada 
konseli, pada tahapan ini konselor hanya tinggal melakukan 
pemantauan agar bisa mengetahui jelas untuk permasalahannya 
sudah teatasi atau belum melalui absensi dari peserta didik 
tersebut. 
Ketika sudah dilakukan 4 tahapan diatas, penerapan 






menggunakan Punishment berupa Point, menghafal salah satu 
surah Al-Qur'an  dan pemanggilan orang tua. Sedangkan  pada saat 
sebelum adanya Covid-19 biasanya guru bimbingan dan konseling 
menghukum peserta didik dengan menyuruh membersihkan 
lingkungan sekolah, point dan pemanggilan orang tua jika point di 
rasa sudah melebihi batas ketentuan. Tujuan di berikan Punishment 
ini adalah agar peserta didik dapat memahami jika perbuatan 
mereka salah sehingga mendapatkan hukuman dan tidak 
melakukan hal tersebut lagi karena tidak ingin diberikan 
punishment. Ketika sudah dilakukan Punishment dan sudah 
melalui 4 tahapan dapat di lihat ada beberapa peserta didik yang 
melakukan perubahan dari tingkah laku peserta didik yaitu untuk 
peserta didik yang sebelumnya melakukan perilaku membolos 
berlebih sudah dapat dilihat untuk perubahannya melalui absensi 
dan peserta didik tersebut sudah rajin masuk. Untuk perilaku 
membolos peserta didik sudah mengalami perubahan yang positif 
dari sering melakukan tindakan membolos sejauh ini sudah tidak 
pernah lagi, karena mereka sudah tidak mau lagi diberikan 
punishment terlebih lagi mengecewakan orang tua. Namun 
memang untuk Teknik Punishmet ini tidak bisa diberlakukan pada 
semua peserta didik karena ada peserta didik yang di perlakukan 
tegas maka ia akan semakin keras sekalipun itu adalah yang terbaik 
untuk peserta didik itu sendiri. 
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kesimpulan yang sudah dijelaskan 
sebelumnya, maka penulis memberikan beberapa rekomendasi 
diantaranya : 
1. Bagi peserta didik agar dapat mematuhi tata tertib yang telah 
diberikan oleh sekolah guna menunjang proses belajar mengajar 
yang baik dan untuk kebaikan diri sendiri. 
2. Guru Bimbingan dan Konseling dapat lebih memahami lagi 
mengenai teknik Reward dan Punishment agar pelaksanaan 
Konseling Kelompok yang dibutuhkan dalam menangani 
permasalahan peserta didik dapat berjalan dengan maksimal. 






diberikan secara baik dan aman bagi peserta didik. Tidak 
menimbulkan resiko dan berdampak negative. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk bisa mempersiapkan 
diri lagi dalam proses pengambilan dan pengumpulan data 
sehingga penelitian berikutnya bisa lebih baik lagi. 
4. Perlu adanya peningkatan kerja sama baik dari Guru Bimbingan 
dan Konseling juga seluruh Personil Sekolah (Kepala Sekolah, 
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